BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

51 Hasil Penelitian

Perasaan Terpuruk. Ketiga subjek, baik subjek Y, subjek K, dan subjek
G melalui keadaan dimana subjek merasa terpuruk. Ketiga subjek melalui
keterpurukan yang secara garis besar. dikarenakan permasalahan yang sama
yaitu karena lingkungan yang-tidak bisa menerima subjek sebagai gay, tindakan
bully, merahasiakan identitas subjek dari Kkeluarga,~merasa tertolak oleh
lingkungan,  dan merasa-tidak berharga. Namun tidak hanya itu, terdapat
permasalahan yang /dialami subjek Y, yaitu. penyakit HIV. Penyakit HIV yang
diderita Y inilah.yang menjadi salah satu dari sekian banyak penyebab Y menjadi
merasa terpuruk.

Aspek resiliensi dapat dibagi menjadi tiga, yaitu aspek kegigihan, aspek
kekuatan, dan yang terakhir adalah aspek optimisme.

Kegigihan.. Pada aspek ini, subjek*Y dan K memiliki cara yang hampir
serupa untuk - menyelesaikan. permasalahannya, yaitu" _dengan menjauhi
pergaulan. Sebab, dengan menjauhi pergaulan dengan komunitas LGBT, subjek
Y merasa bahwa sumber penyakithya berasal dari kemunitasnya, jadi ketika
subjek menjauhi pergaulan akan mengurangi resiko penyakithya bertambah
parah, dan bagi subjek K gigih untuk menjauhi pergaulan karena tidak ingin
masuk lebih jauh ke dalam dunia LGBT. Sedangkan subjek G berusaha untuk
kembali ke gereja meskipun perlakuan lingkungan sekitar tidak ramah terhadap
subjek, dan subjek tetap berusaha untuk merintis untuk melayani di gereja dari

role yang kecil.
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Kekuatan. Pada tahap ini, ketiga subjek memandang permasalahan
sebagai hal yang positif, namun dengan pandangan yang berbeda-beda. Seperti
subjek Y menganggap bahwa dengan permasalahan, subjek dapat dibentuk
Tuhan menjadi semakin dewasa. Subjek K menganggap bahwa dengan adanya
permasalahan, subjek menjadi lebih dekat dengan Tuhan, dan sebagai tanda
bahwa subjek merupakan pribadi yang spesial di mata Tuhan, dan subjek G
menganggap bahwa permasalahan merupakan dampak dari keputusan yang
subjek pilih, sehingga apapun permasalahannya harus'subjek hadapi.

Optimisme. Berdasarkan pembahasan' dari ketiga' subjek, ketiganya
menyatakan bahwa mereka yakin bahwa. seberat. apapun permasalahan yang
sedang dialami, pada akhirnya akan'selesai dan ada jalan keluarnya. Karena
pada dasarnya setiap permasalahan yang Tuhan ijinkan terjadi merupakan
kehendak Tuhan dan Tuhan pasti akan membantu.

Faktor individu adalah faktor.yang berasal dari dalam individu itu sendiri,
faktor i merupakan faktor resiliensi, dimana secara garis besar.dapat dibagi
menjadi ‘'empat yaitu faktor internal locus ‘controly faktor konsep diri dan self-
esteem, faktor. inteligensi danyang-terakhir adalah faktor problem focused
coping.

Internal Locus Control. Ketiga subjek juga mengatakan bahwa mereka

memiliki keyakinan bahwa dengan kemampuan yang dimiliki, subjek memiliki
akses penuh untuk mengendalikan kehidupan yang subjek miliki, sehingga
subjek mampu melewati permasalahan yang memberatkan. Subjek yakin bahwa
dengan kemampuan yang dimiliki diri subjek dan bantuan dari orang lain, subjek

mampu mewujudkan cita-citanya di kemudian hari.
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Konsep Diri_dan Self-Esteem. Pada faktor ini ketiga subjek memiliki

pandangan yang sama pada diri subjek masing-masing. Ketiga subjek merasa
bahwa subjek tertolak oleh lingkungan, merasa berdosa, merasa tidak layak, dan
merasa tidak berharga. Namun meskipun memiliki perasaan negatif, subjek
merasa bahwa dengan adanya dukungan dari lingkungan sekitar, seperti
keluarga dan teman dekat membuat subjek merasa berharga, bersemangat
untuk menjalani hidup, dan bangkit:dari keterpurukannya.

Inteligensi. Pada faktor inteligensi, Ketiga«-subjek memiliki cara yang
berbeda-beda. Yang pertama subjek Y, subjek mengaku bahwa melalui bacaan
seperti jurnal, buku," artikel di .internet, maupun-bantuan professional seperti
dokter dan psikelog merupakan beberapa cara yang digunakan subjek untuk
memperoleh informasi yang konkrit. Melalui informasi tersebut, subjek
mengaplikasikannya kedalam kehidupannyata, seperti apa yang boleh dan tidak
boleh' dilakukan "subjek saat menghadapi permasalahan, dengan informasi
tersebut subjek juga menjadi lebih siap ketika menghadapi permasalahan.

Yang kedua subjek K, subjek K mengaku bahwa dengan. ilmu yang subjek
dapat saat ditbangku kuliah, subjek-dapat mengaplikasikan iimu tersebut saat
subjek sedang mengalami masalah agar subjek menjadi lebih tenang dan siap
ketika menghadapi permasalahan:Subjek juga mengaku bahwa subjek juga
belajar dari pengalaman agar tidak jatuh pada permasalahan yang sama.

Yang ketiga subjek G, subjek mengaku saat menghadapi masalah ia
cenderung mengandalkan logika dan tidak bertindak sebelum berfikir matang-
matang dan dengan kepala yang dingin. Hal itu subjek lakukan supaya setiap

keputusan yang subjek ambil merupakan keputusan yang subjek pilih secara
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sadar dan ditimbang kelebihan maupun kekurangannya, sehingga dapat
meminimalisir dampak negatif dari permasalahan yang subjek alami.

Problem Focused Coping. Satu dari sekian banyak permasalahan ketiga

subjek terdapat beberapa kesamaan, yaitu menyembunyikan identitas diri
sebagai gay dari keluarga, dan pergaulan. Sehingga ketiganya memiliki cara
yang relatif sama untuk menyelesaikannya. Ketiga subjek memilih untuk
mengaku kepada keluarga, dan menjauhi pergaulan. Karena dengan mengaku
subjek merasa lebih.ega, dan dengan menjauhispergaulan subjek dapat
menghindari ajakan dari-komunitas LGBT untuk terjun lebih:dalam.

Secara spesifik subjek Y memilih untuk berkonsultasi dengan professional
seperti psikolog dan dokter. 'Subjek juga rutin berolahraga -untuk melawan
dampaak negatif dari HIV yang diderita subjek, dan menjadikan tubuh menjadi
lebih bugar.

Yang kedua subjek K, subjek mengaku sulit menerima identitasnya
sebagai.gay dan terbeban dengan hal tersebut. Di dalam komunitas CG tersebut
selain saling sharing “pengalaman,| juga :terdapat banyak kegiatan. Dalam
komunitas CGuinilah subjek sedikit-demisedikit mulai menerima dirinya secara
utuh, dan terinspirasi untuk membantu orang-orang yang masih tertekan akan
identitasnya sebagai LGBT khususnya-gay.-dengan berbekal skill yang subjek
dapatkan saat dibangku kuliah.

Yang ketiga, subjek G memilih untuk bertemu langsung dengan rekan-
rekannya di gereja dan menyelesaikan permasalahannya. Dengan meminta maaf
secara langsung kepada teman-teman yang ada di gereja, subjek juga mengaku
bersalah bahwa sebenarnya perilakunya selama ini merupakan hal yang tidak

seharusnya dilakukan oleh pelayan Tuhan. Meskipun melalui banyak
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perdebatan, akhirnya subjek dan teman-teman subjek dapat saling memaafkan
dan menyelesaikan permasalahannya.

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu itu
sendiri, faktor ini merupakan faktor resilensi, dimana secara garis besar dapat
dibagi menjadi dua yaitu faktor keluarga, dan faktor eksternal komunitas.

Faktor Keluarga. Ketiga subjek memiliki keluarga yang sangat supportive

ketika mengetahui bahwa subjek’ memiliki permasalahan, meskipun dengan
reaksi yang beragam tiap Keluarga. Keluarga subjek Y. memilih untuk mengajak
subjek rutin berolahraga, menyediakan makanan sehat,dan rutin ke dokter.
Keluarga subjek K, “lebih memilih -untuk. mengajak’ subjek ke pendeta, dan
memberi_perhatian yang lebih' kepada subjek. Begitu juga dengan keluarga
subjek’ G, mereka memberikan dukungan kepada subjek “berupa; membelikan
subjek peralatan musik, mengajak doa bersama setiap pagi dan malam, dan
menjadi fasilitator untuk subjek dapat menyelesaikan permasalahan subjek
dengan.teman-temannya.

Faktor Eksternal. Tidak dapat|dipungkiri bahwa peran lingkungan sekitar

dapat membantu. subjek ‘untuk resilien=-Menurut ketiga subjek, mereka merasa
terbantu dengan peran orang terdekat subjek. Mereka memberi dukungan yang
berbeda tiap subjek. Subjekw.Ymemiliki mentor yang sering memperhatikan
subjek. Mentor Y seringkali memberi semangat Y agar mampu melewati
permasalahannya, ia juga seringkali menemani subjek untuk ke dokter, dan
menyarankan subjek kepada temannya yang seorang psikolog.

Subjek K juga memiliki seorang mentor di gerejanya. Mentor subjeklah
yang mengajak subjek untuk bergabung dengan CG (Care Group). Dalam

komunitas tersebut subjek memiliki teman baru yang dapat saling berbagi
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masalah, menjadi pendorong untuk mampu bangkit dari keterpurukan, dan yang
terpenting menurut subjek adalah menjadi teman seperjuangan.

Subjek G memiliki teman semasa SMA dan mentor di gereja yang selalu
menjadi pendengar dan pemberi solusi ketika subjek menghadapi masalah.
Subjek juga memiliki komunitas PMK (Persekutuan Mahasiswa Kristen) di
kampus yang selalu memberi motivasi subjek. Teman-teman subjek di komunitas
ini, merupakan orang yang selalu hadir'disaat subjek terpuruk, karena intensitas
mereka bertemu di-kampus yang tinggi. Mereka juga. sering mengajak subjek
untuk main futsal, badminton, dan latihan nge-band untuk mempersiapkan
pelayanan di' PMK supaya membuat subjek tidak kesepian lagi dan menjaga
moad~ subjek agar tetap happy. Teman-teman subjek tersebut. juga:mengajak
subjek lebih aktif lagi untuk melakukan pelayanan di PMK untuk memenuhi rasa
“kangen” subjek melakukan pelayanan di gerejanya yang lama. Menurut
pengakuan subjek dengan kehadiran:mentor, dan teman-teman, subjek tidak lagi
merasakan kekosongan dan kesepian lagi, dan merasa lebih termotivasi untuk

hidup.

5.2 Pembahasan

Perasaan Terpuruk. Ketiga subjek, baik subjekY, subjek K, dan subjek
G melalui masa paling kelam dalam hidup subjek, dimana subjek merasa sangat
terpuruk. Ketiga subjek melalui keterpurukan yang secara garis besar
dikarenakan permasalahan yang sama, yaitu karena lingkungan yang tidak bisa
menerima subjek sebagai seorang gay, tindakan bully, merahasiakan identitas
subjek dari keluarga, merasa tertolak oleh lingkungan, dan merasa tidak

berharga. Reaksi lingkungan dan perasaan negatif yang subjek rasakan
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kemudian berkembang menjadi perasaan down, putus asa bahkan ingin
mengakhiri hidup. Namun tidak hanya itu, terdapat permasalahan yang dialami
subjek Y, yaitu penyakit HIV. Penyakit HIV yang diderita Y inilah yang menjadi
salah satu dari sekian banyak penyebab Y menjadi merasa terpuruk.

Kegigihan. Menurut Yu dan Zhang (2007) ia menggambarkan kegigihan
sebagai perilaku seseorang yang memiliki kontrol diri, ketepatan waktu, dan
penyelesaian masalah yang baik /ketika orang tersebut menghadapi masalah
maupun situasi yang.-penuh tantangan dan Keputusasaan. Sejalan dengan
pendapat Yu dan Zhang, ketiga_subjek mengaku bahwa mereka memiliki
kegigihan untuk dapat menyelesaikan permasalahannya masing-masing. Subjek
Y mengatakan bahwa ia gigih untukiselalu rutin konsultasi ke-dokter maupun
psikolog, dan tepat waktu saat minum obat. Subjek K juga memiliki kegigihan
dimana subjek berusaha untuk menyelesaikan permasalahan dengan orang
tuanya, dan berusaha dengan gigih merubah perilakunya yang kewanita-
wanitaan ‘menjadi lebih-maskulin. Subjek G juga gigih untuk memperjuangkan
haknya untuk kembali menjadi pemusik di gerejanya meskipun dengan perlakuan
lingkungan sekitar yang buruk.

Kekuatan.! Menurut Yu dan Zhang (2007) berpendapat bahwa individu
yang resilien biasanya menganggap -permasalahan sebagai sesuatu yang
normal, dan tidak menganggap suatu permasalahan sebagai suatu ancaman,
mereka tidak hanya mampu bangkit dari keterpurukannya akibat permasalahan,
namun juga dapat menjadikannya sebagai kekuatan untuk dapat berkembang
menjadi lebih baik. Sesuai dengan teori dikemukakan Yu dan Zhang, ketiga
subjek memandang permasalahan sebagai hal yang positif, dan bukan sebagai

sesuatu yang menyusahkan. Subjek Y mengatakan bahwa dengan
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permasalahan, subjek dapat dibentuk Tuhan menjadi semakin dewasa. Subjek K
mengatakan bahwa dengan adanya permasalahan, subjek menjadi lebih dekat
dengan Tuhan, dan sebagai tanda bahwa subjek merupakan pribadi yang spesial
di mata Tuhan, dan subjek G mengatakan bahwa permasalahan merupakan
dampak dari keputusan yang subjek pilih, sehingga apapun permasalahannya
harus subjek hadapi.

Optimisme. Menurut Listyandini dan Roellyana (2016) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa individu dengan. optimisme yang tinggi,
memiliki keyakinan untuk -mendapatkan hasil' yang baik, . berpikiran positif,
dengan berpikiran positif'akan membentuk sikap*mau menerima masukan dari
orang lain, dan tidak mudah putus asa ketika menemukan kesulitan, dimana hal
ini pada akhirnya akan membantu. seseorang untung bangkit kembali dari
kesulitan yang ada.

Pernyataan ini sesuai-dengan yang dialami ketiga subjek, ketiganya
memiliki. keyakinan bahwa permasalahan yang subjek hadapi pasti aka nada
jalannya, pada akhirnya sifat inilah yang membentuk subjek menjadi individu
yang mau menerima masukan, tidak-mudah putus asa dan menjadi pribadi yang
tangguh. Hingga pada akhirnya subjek mampu bangkit dari keterpurukannya.

Internal Locus Control. ~Dipayanti.dan Chairani (2012) berpendapat

bahwa individu yang memiliki internal locus control yang baik akan resilien
karena mereka menyadari bahwa mereka memiliki kendali penuh atas kehidupan
mereka sendiri, dan mereka sadar bahwa setiap masalah merupakan suatu
tantangan yang harus diatasi. Individu dengan internal locus control yang baik
lebih diunggulkan untuk bertahan dan memecahkan masalah sesuai kemampuan

yang dimiliki subjek ketika berhadapan dengan situasi yang berat.
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Sejalan dengan teori tersebut, ketiga subjek juga mengatakan bahwa
mereka memiliki keyakinan bahwa dengan kemampuan yang dimiliki, subjek
merasa memiliki akses penuh untuk mengendalikan kehidupan yang subjek
miliki, sehingga subjek mampu melewati permasalahan yang memberatkan.
Subjek yakin bahwa dengan kemampuan yang dimiliki diri subjek dan bantuan
dari orang lain, subjek mampu mewujudkan cita-citanya di kemudian hari.

Konsep Diri dan Self-Esteem. Scholichah, Paulana, dan Fitriya (2018)

berpendapat bahwasindividu dengan self-esteem yang:tinggi merupakan individu
yang menerima-diri secara penuh _tanpa syarat, ia juga menghargai diri sendiri,
tidak bergantung pada apapun, dan merasa nyaman dengan apa yang dilakukan.

Berdasarkan pernyataan ketiga subjek, meskipun ‘subjek - memiliki
pandangan negatif tentang diri sendiri, subjek mengaku bahwa dasar dari semua
tindakan' subjek untuk . berusaha menyelesaikan permasalahan, memutuskan
bertahan dan tidak bunuh diri adalah karena subjek menyayangi' diri subjek
sendiri. Subjek merasa bahwa dengan adanya dukungan dari lingkungan sekitar,
seperti Keluarga dan teman dekat membuat subjek’ merasa berharga, perasaan
berharga danwrasa sayang terhada-dirisendiri inilah yang membuat subjek
menjadi pribadi yang resilien.

Inteligensi. Fergussonudan-Lynskey (1996) menemukan bahwa individu
dengan inteligensi yang tinggi menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi
terhadap masalah yang lebih baik, dibandingkan dengan individu yang tidak.
Inteligensi tidak hanya berfokus pada 1Q saja, namun juga bagaimana
pengaplikasian inteligensi tersebut untuk memahami orang lain dan diri sendiri
dalam banyak situasi. Sesuai dengan ketiga subjek yang fokus untuk

mengaplikasikan temuan yang subjek dapat, baik dari sumber tertulis seperti
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buku, saran orang lain, maupun pendapat dari profesional seperti psikolog dan
dokter. Pendapat dan saran tersebut subjek olah dan subjek aplikasikan ke
masalah yang sedang subjek hadapi, sehingga subjek dapat beradaptasi lebih
mudah dengan masalah dan resilien.

Problem Focused Coping. Pratiwi dan Hermaningsih (2016) berpendapat

bahwa individu dengan problem focused coping akan fokus untuk memecahkan
suatu permasalahan dengan cara.apapun, termasuk meminta saran pada orang
lain, mencari cara lain jika cara pertama tidak berhasil.“Teori terseubut dibuktikan
oleh ketiga subjek yang-bereaksi dan_aktif mencari bantuan ketika menghadapi
permasalahan. Bantuan-tersebut dapat dari keluarga, teman terdekat, maupun
profesional yang- ahli di bidangnya. Jika salah satu cara gagal, subjek akan
mencati cara lain untuk dapat menyelesaikan permasalahannya.

Faktor Keluarga. Coyle (2011) menjelaskan bahwa keluarga yang saling

memberi dukungan satu sama lain, memilki kepercayaan terhadap religiusitas
dapat membantu keluarga tersebut untuk dapat beradaptasi terhadap masalah,
sakit penyakit, kesulitan. ekonomi, dan mampu mengatasi persoalan bersama-
sama menjadikan anggota keluarga-iersebut memiliki resiliensi yang tinggi. Hal
ini dibuktikan dengan subjek K dan G yang keluarganya menekankan agar lebih
rajin untuk mendekatkan dirispada Tuhan, mampu menjadikan subjek resilien.
Tidak hanya itu, ketiga subjek juga diberi dukungan oleh keluarga masing-
masing agar mampu dan yakin bahwa subjek mampu melewati permasalahan
subjek bersama dengan keluarga.

Faktor Eksternal. Menurut Gore dan Aseltine (dalam Everall dkk, 2006)

memaparkan bahwa bagi banyak orang, keterlibatan dalam suatu komunitas

atau kegiatan di luar rumah membantu meningkatkan resiliensi, terlebih bagi
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individu yang memiliki permasalahan di lingkungan keluarga, dimana
penggunaan dukungan eksternal dapat menjadi pelabuhan baru bagi individu,
seperti pastisipasi dalam kegiatan keolahragaan, maupun hobi. Dengan
melakukan kegiatan-kegiatan tersebut dapat memberikan kelegaan dari tekanan
kehidupan individu. Selain mencari kegiatan di luar rumah saat mengalami masa
krisis, individu juga dapat mencari dan menerima dukungan dari orang lain,
seperti guru, pelatih, penasihat sekolah, teman dekat maupun orang terdekat
lainnya.

Hal ini sesuai dengan pernyataan subjek. Ketiga, subjek mengatakan
bahwa dengan adanya aktivitas diluar rumah seperti komunitas CG oleh subjek
K, komunitas PMK oleh subjek G, dan peran mentor pada subjek Y yang selalu
memberi dorongan untuk mampu menyelesaikan permasalahan baik di rumah
maupun orang lain, terbukti membuat subjek mampu mengatasi permasalahan
yang dihadapi. Ketiga subjek juga mengaku bahwa dengan adanya komunitas
yang selalu mendukung, baik melalui. partisipasi kegiatan, maupun kesamaan
hobi dapat meningkatkan mood atau semangat subjek untuk menjalani
kehidupan dan.mengatasi permasalahan:

Berkaca dari hasil yang didapat dan dibandingkan dengan teori yang ada,
peneliti mendapatkan bahwa“adanya peran.faktor baik dari dalam maupun luar
individu, dan aspek resiliensi dalam upaya individu untuk resilien, peneliti
menemukan bahwa teori yang peneliti gunakan, dan data yang telah peneliti
dapatkan berjalan selaras dan terbukti benar. Peneliti juga menemukan bahwa
untuk menjadi pribadi resilien diperlukan adanya integrase antara satu faktor
dengan faktor yang lain, antara aspek dengan aspek yang lain, hal ini sejalan

dengan pernyataan yang dikemukakakan Hendriani (2019) mengenai resiliensi.
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Hendriani (2019) mengatakan bahwa untuk mencapai resiliensi diperlukan
adanya interaksi antara faktor-faktor yang ada dengan aspek, sehingga dalam
menghadapi permasalahan, seseorang dapat merancang suatu pencegahan,

penanggulangan berbagai hambatan, persoalan, maupun kesulitan dengan cara

yang efektif. Perasaan Terpuruk :

Ketiga subjek merasa terpuruk karena
penolakan dari lingkungan.

\ 4 \ 4

FaktorInterpnal :

e Internal Loeus Control ; Kehidupan Faktor Eksternal:

subjek sepenuhnya dalam kendali
subjek o. Faktor | Keluarga : Diberi
motivasi, dan perhatian yang
lebih.

e Faktor, Eksternal: Diberi

o Konsep Diri dan :Self-Esteem
Merasa tertolak, ' tidak layak,malu,

kesepian, dan bersalah.

o Inteligensi _.: “ berfikir— sebelum dukungan,  saran,  diberi

bertindak, dan_lebih. mengandalkan pantuan untuk

. menyelesaikan masalah

logika

e Problem Focused Coping
Menyelesaikan permasalahan

secara langsung

Aspek Resiliensi :

e Kegigihan : Ketiga subjek gigih untuk bangkit dari
keterpurukan masing-masing.

e Kekuatan : Menganggap permasalahan sebagai
jembatan untuk subjek dapat berkembang.

¢ Optimisme : Memiliki keyakinan bahwa setiap

permasalahan pasti akan selesai pada waktunya
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Gambar 5. Dinamika faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi pada gay pada

semua subjek
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PFC : Problem Focused Coping
ILC  :Internal Locus Control
KD : Konsep Diri

FK : Faktor Keluarga

FE : Faktor Eksternal

KG : Kegigihan

KK : Kekuatan

OoP : Optimisme

5.3 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian~ini, keterbatasan yang dialami oleh peneliti adalah
sulitnya mendapat subjek seorang.gay yang resiliendan bersedia untuk
dilakukan ‘wawancara . secara mendalam. “Mayoritas '« subjek bersedia
diwawancarai dengan persyaratan ' bahwa setiap @ hasil wawancara yang
tercantum dalam penelitian merupakan persetujuan dari setiap subjek. Sehingga
data yang peneliti dapatkan kurang luas. [Kedua, karena proses wawancara
dilakukan saat wabah COVID-19 merebak menyebabkan sulitnya melakukan
wawancara dengan tatap muka, sehingga peneliti memutuskan untuk melakukan
proses wawancara Vvia. daring. Ketiga, penelitian dengan metode kualitatif
memiliki keterbatasan dimana penelitian-ini sangat tergantung pada interpretasi
peneliti tentang 'makna yang tersirat dalam suatu 'wawancara, sehingga
kecenderungan untuk bias masih-tetap-ada. Untuk mengurangi bias, maka
dilakukan triangulasi, yaitu triangulasi teori dan pemeriksaan teman sejawat.
Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan teori tentang aspek resiliensi
dari Yu dan Zhang (2007), teori tentang faktor resiliensi dari Everall, dkk (2006),
dan Hendriani (2019) dengan data yang didapat saat wawancara untuk
mengetahui relevansi antara teori dan hasil data, dan juga mengurangi bias

individual peneliti. Triangulasi pemeriksaan teman sejawat dilakukan dengan
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cara pengeksposan data sementara dalam bentuk diskusi dengan rekan sejawat

melalui diskusi.




